BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN
Kesimpulan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
5.1.1 Hasil Analisis Karakteristik Responden

1 Pengalaman responden bekerja responden sebagian besar adalah 0 (tidak ada)
sebanyak 30 orang dengan presentase 50%.

2 Pengalaman responden dalam bekerja sebagai manajer proyek sebagian besar
adalah 0 proyek sebanyak 34 orang dengan presentase 56,67%.

3 Pendidikan terakhir sebagian besar responden adalah S1 sebanyak 55 orang
dengan presentase 91,67%.

4 Jenis Kelamin sebagian besar responden adalah laki-laki sebanyak 42 orang
dengan presentase 70%.

5 Usia sebagian besar responden adalah 21-29 tahun sebanyak 50 orang dengan
presentase 83,33%.

6 Tempat/jenis perusahaan sebagian besar responden adalah swasta sebanyak 11
orang dengan presentase 36,67%.

5.1.2 Hasil analisis perbandingan rata-rata penguasaan materi pokok dalam
manajemen proyek konstruksi responden yang sudah bekerja di industri
konstruksi lebih besar dari rata-rata penguasaan pengetahuan pokok dalam
manajemen konstruksi responden yang belum bekerja di industri konstruksi,

dan terdapat perbedaan antara rata-rata penguasaan materi pokok dalam
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manajemen proyek konstruksi responden yang sudah dan belum bekerja di
industri konstruksi.

5.1.3 Hasil analisis perbandingan rata-rata penguasaan materi pokok dalam
manajemen proyek konstruksi responden di swasta yang sudah bekerja di
industri konstruksi lebih besar dari rata-rata penguasaan pengetahuan pokok
dalam manajemen konstruksi responden di pemerintah dan Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) yang sudah bekerja di industri konstruksi, dan tidak terdapat
perbedaan antara rata-rata penguasaan materi pokok dalam manajemen proyek
konstruksi responden di pemerintah, BUMN, dan swasta yang sudah bekerja di
industri konstruksi.

5.1.4 Hasil analisis rata-rata knowledge area manajemen proyek konstruksi
responden yang sudah bekerja di industri konstruksi yang paling tinggi terdapat
pada manajemen risiko sebesar 21,6 dengan presentase 72% dan rata-rata
knowledge area manajemen proyek konstruksi responden yang belum bekerja
di industri konstruksi yang paling tinggi terdapat pada manajemen komunikasi
sebesar 18,6 dengan presentase 62%, dan terdapat perbedaan antara rata-rata 10
(sepuluh) knowlegde areas manajemen proyek konstruksi responden yang
sudah bekerja dan belum bekerja di industri konstruksi.

5.1.5 Hasil analisis rata-rata knowlegde area manajemen proyek konstruksi
responden di pemerintah yang sudah bekerja di industri konstruksi yang paling
tinggi terdapat pada manajemen pengadaan sebesar 7,3 dengan presentase
24,33%, rata-rata knowledge area manajemen proyek konstruksi responden di

BUMN vyang sudah bekerja di industri konstruksi yang paling tinggi terdapat
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pada manajemen mutu proyek sebesar 6,6 dengan presentase 22%, dan rata-
rata knowledge area manajemen proyek konstruksi responden di swasta yang
sudah bekerja di industri konstruksi yang paling tinggi terdapat pada
manajemen risiko sebesar 8,4 dengan presentase 28%, dan tidak terdapat
perbedaan diantara rata-rata 10 (sepuluh) knowlegde areas manajemen proyek
konstruksi responden di pemerintah, BUMN, dan swasta yang sudah bekerja di

industri konstruksi.

5.2 SARAN
Saran dari penelitian ini adalah:

5.2.1 Perusahaan konstruksi harus lebih meningkatkan profesionalisme dan
keterampilan serta kemampuan sumber daya yang dimiliki, khususnya
mengenai manajemen proyek.

5.2.2 Meningkatan keterampilan dan kemampuan sumber daya dengan berbagai
macam cara seperti kursus manajemen, pelatihan manajemen maupun
menempuh, pendidikan formal yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan
seperti perguruan tinggi.

5.2.3 Mengembangkan pemahaman tentang prinsip-prinsip manajemen proyek

berdasarkan PMBOK (Project Management Body of Knowlegde).
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